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ABSTRAK

ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kompetensi profesional
guru dalam mengelola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
di SMK Negeri 5 Kota Serang. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Sampel penelitian terdiri dari
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11 guru produktif yang dipilih secara acak. Instrumen pengumpulan data Available online June 01, 2025
menggunakan kuesioner berbasis Likert dengan tiga indikator
kompetensi profesional: (1) Pengetahuan Konten Pembelajaran dan
Cara Mengerjakannya, (2) Karakteristik dan Cara Belajar Peserta Didik,
dan (3) Kurikulum dan Cara Menggunakannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru berada dalam kategori
sangat kuat dengan rata-rata skor sebesar 105,5, median 109, dan
standar deviasi 12,8. Indikator Pengetahuan Konten Pembelajaran
memiliki persentase rata-rata 88%, Karakteristik dan Cara Belajar
Peserta Didik 85%, dan Kurikulum dan Cara Menggunakannya 89%. Hal
ini menunjukkan bahwa guru mampu merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif, serta menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.
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This research aims to measure the level of professional competence of ) b

teachers in managing student- centered learning at SMK Negeri 5 Kota TRUST TECH INDONESIA

Serang. The research method used is descriptive quantitative with survey o )

techniques. The research sample consists of 11 productive teachers who

were randomly selected. The data collection instrument used a Likert-based questionnaire with three
indicators of professional competence: (1) Knowledge of Learning Content and How to Work on It, (2)
Characteristics and Learning Methods of Students, and (3) Curriculum and How to Use It. The research
results indicate that teachers' professional competence falls into the very strong category with an
average score of 105.5, a median of 109, and a standard deviation of 12.8. The Learning Content
Knowledge indicator has an average percentage of 88%, Student Characteristics and Learning Styles
85%, and Curriculum and Its Utilization 89%. This shows that teachers are able to plan, implement, and
evaluate learning effectively, as well as create a dynamic, inclusive learning environment that meets the
needs of students.

1. PENDAHULUAN

Pendidik memiliki peran sentral dalam membentuk dan mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal (Ginting, 2016). Guru sebagai pendidik tidak hanya bertugas
untuk menyampikan materi pelajaran, tapi juga berperan sebagai fasilitator, motivator,
dan pembimbing dalam proses pembelajaran (Esi, 2016). Dalam pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, guru harus mampu memfasilitasi
berbagai metode yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik (JASMINE, 2014).
Dalam hal ini sebagaimana penjelasan di atas bahwa guru harus memiliki kemampuan
dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik secara individu, sehingga dapat
mendukung proses belajar yang efektif. Dengan adanya peran tersebut, kualitas seorang
pendidik menjadi factor kunci dalam kesuksesan penerapan pembelajaran yang berfokus
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pada peserta didik. Adapun kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki seorang
pendidik.

Kompetensi pendidik adalah serangkaian kempuan yang harus dimiliki seorang
pendidikuntuk menjalankan tugasnya dengan optimal (Faridah, 2020). Kompetensi ini
mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan untuk menyampikan materi, kemampuan
berintraksi dengan peserta didik, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan da teknologi (Rudini, 2022). Dalam konteks
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kompetensi pendidik juga mencakup
keterampilan dalam memahami kebutuhan individu peserta didik dan merancang
strategi pembelajaran yang sesuai (Widianita, 2023). Pada dasarnya kompetensi ini sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar
yang bermakna. Kompetensi guru ada empat yang harus di miliki seperti pedagogik,
professional, sosial, dan Kkepribadian, dimana penilitian ini akan berfokus pada
kompetensi profesional.

Kompetensi profesional guru merupakan aspek pentik yang harus dimiliki oleh
setiap pendidik agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik (Saraswati, 2024).
Kompetensi professional mencakup kemampuan untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif (Gunadi, 2023). Guru dengan
kompetensi professional yang tinggi aka mampu menciptakan suasana kelas yang
kondusif serta mendorong partisipasi aktif dari peserta didik (Larasati, 2018). Dalam
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kompetensi profesional ini sangat
krusial karena menuntut guru untuk tidak hanya menguasai materi, tapi juga
mengembangkan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Hafriani, 2019).
Untuk itu kompetensi profesional yang baik, guru dapat membantu peserta didik
mencapai hasil belajar yang optimal.

Keterampilan khusus sangat diperlukan untuk mengelola pembelajaran berpusat
pada siswa, salah satunya adalah kemampuan untuk menyesuaikan metode dan teknik
pembelajaran dengan kebutuhan, minat dan potensi siswa. Pengelolaan ini mencakup
pemanfaatan teknologi dan media yang tepat, rencana pembelajaran yang fleksibel, dan
penilaian yang melibatkan siswa secara aktif (Purwanto et al., 2024). Guru yang dapat
mengatur pembelajaran dengan cara yang berpusat pada peserta didik akan membantu
lingkungan belajar yang dinamis dan interatif (Saparudin, 2022). Dengan adanya survei ini
akan memberikan gambaran tentang bagaimana guru mengelola pembelajaran yang lebih
efektif dan aktif.

Kompetansi profesional merupakan kemampuan mengusai dan mengelola
pembelajaran secara menyeluruh dealam rangka mendidik peserta didik untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, dengan indicator menguasai materi standar, mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber pembelajaran, mengelola program pembelajaran, dan
menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran (Sukmawarti, 2022).
Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa paham akan kompetensi profesional ini.
Kompetansi professional sangat penting di miliki oleh seorang guru karena jika tidak
memiliki kompetensi tersebut kondisi kelas yang tidak efeisien, proses pembelajaran
yang tidak efektif.

Pengelolaan pembelajaran dalam kompetensi profesional guru mencakup berbagai
kemampuan, dan sangat penting agar pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan pendidikan. Penguasaan materi ajar, pemahaman mendalam tentang
kurikulum dantujuan pembelajaran, dan penggunaan teknologi informasi untuk
mendukung proses belajar mengajar adalah semua kemampuan yang termasuk dalam
kompetensi ini (Suwandi, 2021). Untuk membuat siswa terlibat secara aktif, guru harus
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merencanakan dan mengkondisikan kelas dengan baik. Dengan penguasaan kompetensi
profesional ini, guru dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pendekatan
pembelajaran yang terus terjadi, sehingga siswa dapat menerima pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan zaman.

Kompetensi profesional pendidik terkait dengan peserta didik mencakup berbagai
keterampilan yang memungkinkan guru dengan efektif memahami dan mendukung
perkembangan siswa (Doni & Janata, 2024). Guru harus memiliki kemampuan ini untuk
memahami setiap siswa, termasuk kebutuhan belajar khusus mereka, dan membuat
strategi yang efektif dan mendorong siswa (Lestari, 2023). Selain itu, diharapkan pendidik
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan
teknologi dan memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai metode pendidikan.
Siswa harus memiliki pemahaman mendalam tentang teori belajar, penguasaan materi,
dan kemampuan interaktif yang kuat agar mereka dapat mencapai tingkat terbaiknya
dalam proses pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan kompetensi guru
dalam melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei
Menurut Sugiyono (2009: 119 147). Sampel penelitian ini adalah guru produktif di SMK
Negeri 5 Kota Serang yang dipilih secara acak terdiri dari 11 guru. Instrumen yang akan
digunakan adalah kuesioner, kuesioner disusun berdasarkan indikator kompetensi
profesional dalam pembelajaran efektif yan berpusat pada peserta didik pada Panduan
Operasional Model Kompetensi Guru yang terdiri dari 3 indikator yaitu: 1). Pengetahuan
Konten Pembelajaran dan Cara Mengerjakannya, 2). Karakteristik dan Cara Belajar
Peserta Didik, 3). Kurikulum dan Cara Menggunakannya. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner tertutup berbasis Likert dengan pemberian skor dilakukan dengan
skala 1,2,3 dan 4 dengan urutan keterangan Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Setelah itu data yang dikumpulkan akan dianalisis
secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari rata-rata, median,
dan standar deviasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilkukan untuk melihat hasil rerata, median dan standar deviasi
sampel kompetensi profesional guru dalam Mengelola Pembelajaran yang Berpusat pada
Peserta Didik di SMKN 5 Kota Serang. Pengambilan data dilakukan menggunakan google
form. Pada penelitian ini sebanyak 11 guru produktif yang mengisi google form. Pada
kuesioner yang di buat ada 3 indikator yang masing-masing indikatornya terdapat 10
butir pernyataan.

Tabel 1. Hasil Statistik

Statistik Skor
Mean 105.5
Median 109
Standard Deviation 12.8

Hasil dari rerata (Mean) sebesar 105,5 lalu untuk hasil dari standar deviasi
sebsesar 12,8 juga pada hasil median sebesar 109. Selanjutnya hasil dari perindikator
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yang telah di dapat sesuai dengan respon guru produktif SMKN 5 Kota Serang. Seperti
yang telah di sampaikan sebelumnya bahwa ada 3 indikator yang di ambil dari Panduan
Operasional Model Kompetensi Guru.

Pada indikator pertama yang berisi Pengetahuan Konten Pembelajaran dan Cara
Mengerjakannya di peroleh presentase yang bisa di lihat pada tebel di bawah.

Tabel 2. Hasil Presentase Indikator Pertama

Indikator Jumlah Skor F Jumlah Skor Rata-rata %
Items

SS (4) 58 232 60%

A 10 S(3) 51 153 40%

TS (2) 0 0 0%

STS (1) 0 0 0%

Jumlah 109 385 100%
Skor Maksimal 440
Presentase rata-rata 88%

Sangat Kuat

Seperti yang tertera pada tabel di atas bahwa yang menjawab Sangat Setuju (SS)
sebesar 60% dan yang menjawab Stuju (S) sebesar 40%, sedangkan yang menjawab
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) tidak ada, seperti yang terlihat pada tabel
di bawah. Dapat disimpulkan, bahwa respon guru produktif SMKN 5 Kota Serang
terhadap indikator ini memiliki nilai peresentase rata-rata 88% yang artinya tergolong
sangat kuat.

Dalam indikator ini terdapat 10 butir pernyataan yang bisa di lihat dalam tabel
dibawabh ini.

Tabel 3. Hasil Persentse dari 10 Butir Pernyataan

Z 3Perse“tse 5 " Butir ke 1-10
64% 36% 0% 0% 1
55% 45% 0% 0% 2
45% 55% 0% 0% 3
36% 55% 0% 0% 4
55% 45% 0% 0% 5
55% 45% 0% 0% 6
45% 55% 0% 0% 7
73% 27% 0% 0% 8
64% 36% 0% 0% 9
36% 64% 0% 0% 0

Dalam tabel di atas dapat di ketehaui bahwa setiap butir memilliki hasil persentase
masing-masing yaitu memahami struktur dan alur pengetahuan bidang ilmu yang relevan
untuk pembelajaran presentasenya 64% (SS) dan 36% (S). Dapat mengidentifikasi
pengetahuan konten yang relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran presentasenya
55% (SS) dan 45% (S). Dapat mengorganisasikan konten pembelajaran secara efektif
presentasenya 45% (SS) dan 55% (S). Menggunakan metode yang beragam sesuai
kebutuhan konten pembelajaran presentasenya 36% (SS) dan 55% (S). Mengintegrasikan
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pengetahuan baru dalam mengajar bidang ilmu saya presentasenya 55% (SS) dan 45%
(S). Terus memperbarui pengetahuan bidang ilmu saya sesuai perkembangan terkini
presentasenya 55% (SS) dan 45 % (S). Mampu menjelaskan konsep kompleks dengan
cara yang mudah dipahami presentasenya 45% (SS) dan 55% (S). Menyusun materi ajar
yang menarik dan sesuai dengan kurikulum presentasenya 73% (SS) dan 27 (S).
Memanfaatkan sumber belajar yang sesuai untuk mendukung pembelajaran
presentasenya 64% (SS) dan 36% (S). Mampu menyesuaikan materi ajar dengan
kemampuan peserta didik presentasenya 36% (SS) dan 64% (S).

Lalu pada indikator kedua yang berisi Karakteristik dan Cara Belajar Peserta Didik
di peroleh presentase yang menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 55% dan yang
menjawab Setuju (S) sebesar 45%, sedangkan yang menjawab Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS) tidak ada.

Tabel 4. Hasil Presentase Indikator Kedua

Indikator Jumlah Skor F Jumlah Skor Rata-rata %
Items

SS (4) 52 208 55%

B 10 S(3) 56 168 45%

TS (2) 0 0 0%

STS (1) 0 0 0%

Jumlah 108 376 100%
Skor Maksimal 440
Presentase rata-rata 85%

Sangat Kuat

Dapat disimpulkan, bahwa respon guru produktif SMKN 5 Kota Serang terhadap
indikator ini memilki nilai presentase rata-rata 85% yang artinya tergolong sangat kuat.
Dalam indikator ini terdapat 10 butir pernyataan yang bisa di lihat dalam tabel dibawah
ini.

Tabel 5. Hasil Persentse dari 10 Butir Pernyataan

: l;ersentse : : Butir Ke 11-20
45% 55% 0% 0% 1
36% 64% 0% 0% 2
55% 45% 0% 0% 3
55% 45% 0% 0% 4
36% 55% 0% 0% 5
36% 55% 0% 0% 6
45% 55% 0% 0% 7
45% 55% 0% 0% 8
64% 36% 0% 0% 9
55% 45% 0% 0% 10

Dalam tabel di atas dapat di ketehaui bahwa setiap butir memilliki hasil persentase
masing-masing yaitu Memahami tahapan perkembangan peserta didik dalam proses
belajar presentasenya 45% (SS) dan 55% (S). Menyesuaikan metode belajar berdasarkan
potensi dan minat peserta didik presentasenya 36% (SS) dan 64% (S). Memperhatikan
keberagaman kebutuhan belajar dalam kelas presentasenya 55% (SS) dan 45% (S).
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Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengeksplorasi minat mereka
presentasenya 55% (SS) dan 45% (S). Dapat membedakan kebutuhan belajar antara
peserta didik yang cepat memahami dan yang lambat presentasenya 36% (SS) dan 55%
(S). Mendorong peserta didik untuk aktif bertanya sesuai kebutuhan belajar mereka
presentasenya 36% (SS) dan 55% (S). Memberikan bantuan khusus pada peserta didik
yang mengalami kesulitan presentasenya 45% (SS) dan 55% (S). Berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif bagi semua peserta didik presentasenya 45% (SS) dan
55% (S). Mendorong kolaborasi antar peserta didik untuk memperkaya pengalaman
belajar presentasenya 64% (SS) dan 36% (S). Mengevaluasi keberhasilan metode belajar
yang saya gunakan presentasenya 55% (SS) dan 45% (S).

Kemudian pada indikator ketiga yang berisi Kurikulum dan Cara Menggunakannya
di peroleh presentase yang menjawab Sangat Setuju (SS) sebesar 62% dan yang
menjawab Setuju (S) sebesar 38%, sedangkan yang menjawab Tidak Setuju (TS) dan
Snagat Tidak Setuju (STS) tidak ada.

Tabel 6. Hasil Presentase Indikator Ketiga

Indikator Jumlah Skor F Jumlah Skor Rata-rata %
Items

SS (4) 61 244 62%

C 10 S (3) 49 147 38%

TS (2) 0 0 0%

STS (1) 0 0 0%

Jumlah 110 391 100%
Skor Maksimal 440
Presentase rata-rata 89%

Sangat Kuat

Dapat disimpulkan, bahwa respon guru produktif SMKN 5 Kota Serang terhadap
indikator ini memiliki nilai presentase rata-rata 89% yang artinya sangat kuat. Dalam
indikator ini terdapat 10 butir pernyataan

Tabel 7. Hasil Persentse dari 10 Butir Pernyataan

: 3Perse“tsg . Butir Ke 21-30
55%  45% 0% 0% 1
64%  36% 0% 0% 2
64%  36% 0% 0% 3
55%  45% 0% 0% 4
55%  45% 0% 0% 5
55%  45% 0% 0% 6
55%  45% 0% 0% 7
64%  36% 0% 0% 8
45%  55% 0% 0% 9
45%  55% 0% 0% 10

Dalam tabel di atas dapat di ketehaui bahwa setiap butir memilliki hasil persentase
masing-masing yaitu Memahami penggunaan kurikulum dalam proses pembelajaran
presentasenya 55% (SS) dan 45% (S). Mengimplementasikan kurikulum dengan berfokus

Yeni / Survei Kompetansi Profesional Guru SMK dalam Mengelola Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik



Jurnal Inovasi dan Transformasi Pendidikan, Volume 01, Issue 01, 2025, pp. 16-24 22

pada kebutuhan peserta didik presentasenya 64% (SS) dan 36% (S). Merencanakan
asesmen yang sejalan dengan kurikulum serta memanfaatkan asesmen untuk
meningkatkan pembelajaran presentasenya 64% (SS) dan 36% (S). Menyesuaikan
rencana pembelajaran sesuai perubahan kurikulum presentasenya 55% (SS) dan 45%
(S). 192 Memastikan kurikulum yang diterapkan sejalan dengan standar pendidikan
nasional presentasenya 55% (SS) dan 45% (S). Memodifikasi pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik tanpa menyimpang dari kurikulum presentasenya 55% (SS) dan
45% (S). Membimbing peserta didik untuk memahami tujuan belajar sesuai kurikulum
presentasenya 55% (SS) dan 45% (S). Memperbarui metode pembelajaran agar sesuai
dengan perubahan kurikulum sebesar 64% (SS) dan 36% (S). Menggunakan strategi
pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum presentasenya 45% (SS) dan 55% (S).
Mengevaluasi pencapaian peserta didik berdasarkan standar kurikulum presentasenya
45% (SS) dan 55% (S).

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah di jabarkan sebelumnya bahwa secara umum, guru
produktif di SMKN 5 Kota Serang memiliki kompetensi profesional yang sangat baik
dalam mengelola pembelajaran berpusat pada peserta didik. Penguasaan konten,
pemahaman karakteristik siswa, serta implementasi kurikulum dilakukan dengan
optimal. Dengan kompetensi ini, guru dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis,
interaktif, dan inklusif, sehingga mendukung hasil belajar yang optimal. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa guru produktif di SMKN 5 Kota Serang memiliki tingkat
kompetensi profesional yang tinggi dalam mengelola pembelajaran. Dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 105,5, median sebesar 109, dan standar deviasi 12,8, ini
menggambarkan persebaran kompetensi yang relatif merata di antara responden.

Seperti penjelasan sebelumnya Penelitian ini menggunakan tiga indikator
Pengetahuan Konten Pembelajaran dan Cara Mengerjakannya, persentase rata-rata: 88%
(kategori sangat kuat), mayoritas responden menyatakan Sangat Setuju (60%) dan Setuju
(40%). Kemampuan guru dalam mengorganisasi dan menyampaikan Kkonten
pembelajaran dengan efektif sangat baik. Ini menunjukkan penguasaan materi ajar
sebagai fondasi kuat dalam mendukung pembelajaran aktif. Karakteristik dan Cara
Belajar Peserta Didik, persentase rata-rata: 85% (kategori sangat kuat), Sangat Setuju
(55%) dan Setuju (45%). Kemampuan guru menyesuaikan metode dengan karakteristik
peserta didik menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap kebutuhan belajar individu. Ini
krusial dalam menciptakan pembelajaran inklusif dan efektif. Kurikulum dan Cara
Menggunakannya, persentase rata-rata: 89% (kategori sangat kuat), Sangat Setuju (62%)
dan Setuju (38%). Pemahaman guru terhadap kurikulum dan fleksibilitas dalam
implementasinya menunjukkan adaptasi yang baik terhadap kebijakan pendidikan dan
kebutuhan peserta didik.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 5 Kota Serang, kompetensi
profesional guru dalam mengelola pembelajaran berpusat pada peserta didik berada
pada kategori sangat kuat. Guru memiliki penguasaan yang baik dalam tiga indikator
utama: Pengetahuan Konten Pembelajaran (88%), Karakteristik dan Cara Belajar Peserta
Didik (85%), serta Kurikulum dan Cara Menggunakannya (89%). Hal ini menunjukkan
bahwa guru mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
dengan efektif, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, inklusif, serta sesuai
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dengan kebutuhan peserta didik. Dengan rata-rata skor 105,5, median 109, dan standar
deviasi 12,8, kompetensi guru di SMKN 5 Kota Serang terdistribusi secara merata.

Untuk lebih meningkatkan kompetensi profesional guru, disarankan agar pihak
sekolah menyediakan pelatihan berkala terkait strategi pembelajaran inovatif dan
teknologi pembelajaran terkini. Selain itu, guru perlu terus memperbarui pengetahuan
bidang ilmu mereka serta menyesuaikan metode pengajaran dengan perkembangan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Evaluasi berkala terhadap metode dan teknik
pembelajaran yang digunakan juga diperlukan untuk memastikan efektivitas dan
relevansi dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
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